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'YOGYA, TR|BUN Lanjutan
Kompetisi Divisi Utama Pengcab
PSS Kota Yogyakarta kembali-
digulirkan pada Sabtu. (16/1)
sore kemarin di Stadion Krido-
-sono, Yogyakarta, memperte-
mukan TNH kontra HW. UMY.
Selama 90 menit babak normal
berjalan, TNH sukses menjung-
kalkan HW UMY dengan skor
_meyakinkan 2-0..
. Sepasanggol TNH ini dlcetak
oleh Renald dan Muhammad
 Rifky di babak kedua. Uniknya,
~ selang waktu kedua gol dicetak
* dalam kurun waktu tak sampai
‘enam menit, tepatnya menit 60
dan 66. Sedangkan HW UMY
yang di babak kedua sempat ber-

balik mendomlna31 pertandingan
 fetap gagal mengonversi bebera-

pa peluangnya menjadi gol.

Hasil ini tak mengubah posi-
/ si klasemen sementara TNH di -
papan tengah Sementara HW
UMY masih kokoh di peringkat
kedua di bawah SO Atakrib di
- posisi puncak. Kedua tim juga
bakal menjalani partal terakhir
_minggu depan guna menen-
“tukan nasib masing-masing d|

kompetisi musim depan. ‘
Pelatin TNH yang juga salah
satu legenda PSIM, Melius me-
o nyebut kemenangan timnya kali
- ini lebih kepada faktor motivasi

~ pemain yang meninggi. “Seluruh
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pemam sadar jika tlm punya

rivalitas tmggl dengan HW UMY.

‘Maka dariitu mereka termotivasi
‘untuk menang meskipun lawan

kali ini berada di papan atas
,klaser’hen ” kata Melius usai

‘pertandingan.

Sementara Pelatih HW~ 
;UMY Saimoyo mengaku anak
asuhnya tak bermain mak-

simal seperti biasanya. Se-
rangan- serangan yang diba-
'ngun juga sering tumpul di lini
depan meski sempat melahlrkan

: pe!uang

“Anak—anak juga nanggung

dalam mengalirkan bola Ini
menjadikan peluang-peluang
yang kita ciptakan gagal menjad| ;

~gol,” kata Satmoyo.

Satmoyo pun menduga,/
para pemain menyepelekan
lawan yang berada di peringkat
di bawah tim. Sebaliknya, lawan
seperti memanfaatikan momen-

“tum ini- dengan bermain lepas.

“Sudah jadi kebiasaan, sia- :
papun lawannya memang punya

" motivasi tinggi jika berhadapan
~dengan kita. Sedangkan tidak -

mudah berada di posisi seperti '
ini,” kata Satmoyo. (sus)




